MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN ORGANISASI

KEPOLISIAN REPUBLIK INDONESIA
UNT UK MERESPON TUNTUTAN PERUBAHAN DI

MASA DEPAN

Qleh : Brigjen. Polri Drs. Bambang Susetyo

3 PENDAHULUAN :
“Organisasi Polri saat ini perlu secara
konsisten dan konsekwen mengem-
bangkan Kemampuan untuk merespon
tuntutan perubahan yang terjadi di
masa depan, baik perubahan yang ter-

}ﬂdl di lingkungan internal:Polri mau-:
pun perubahan yang ‘terjadi di ling-"

kangan eksternal Polri. Beban tugas dan

tanggung jawab anggota Pdlri' uniuk |,
menmpm prestasi yang gemilang di-

masa depan tingkat kesulitannya adalah
seperti tingkat kesulitan yang dialami

oleh orang pergi ke bulan dimana beban_ 5

tugas dan tanggung

-menmutaskan harapan pihak-pihak yan:g

terkait dengan keberadaan Polri atan
yang berkepentingan terhadap ke-
beradaan Polri. Esensi sasaran dan
prestasi yang ingin dicapai Polri di era
menuju Indonesia Barn dan globalisasi

-_'._:perlu dtrurnuskan berdasari«.an kemam-
puan internal Polri serta harapan negara

dan masyarakat dalam arti loas,

-maksudnya, sasaran dan prestasi yang;

dimaksud baik menurut Polri, Negara
dan masyarakat.

Supaya tidak muncul persepsi yang
berancka tagam terhadap sasaran dan

jawab Polri akan
selalu berubah atau
berkembang meng-
ikisti arah parubah-
an harapan Negara

.. Reaksi vang perlu dan harus segera diambil oleh
rimpinan Polri dan/atau pemerintah indonesia dalam -
rangka mensgkikis habis gangguan moral pada

dan masyarakat ter-
hadap prestasi Polri
yang dimaksud,
Sasaran  dan
prestasi yang ingin
dicapai Polri di-
masa depan, mau
tak ‘mau harus di-
orientasikan uniuk

beberapa anggota Polri, adalah pembentukan :

institusi baru atau peraturan baru vang secara ketat -

membatasi dan secara fegas menindak oknum Polri
vang terbukti melakukan penvimpeangan terhadap :

hukun, etika moral, sikap mental dan perilaku fainnva
vang berkonstribusi negatif terhadap cm'a Poiri. _
Bangsa dan negara ... -
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prestasi }’dﬂﬂ ingin dicapai Polri, imahka-
'saﬂmn dan’ prestasi.yang: dimaksud
*harus. diberi alat ukur yang jelas dan.
dlsOS!aIibﬂbil\ﬂﬂ atau: Jannan lagi:

be:nuansa"kanse *su a aorang nda%\
P

terlalu bebas - untuk memberikan pe-.
m_lat_a_n ..m_e_r_:_u_r_ui kehendaknya. sendiri- _

sendiri. Implikasinya, sasaran :dan
prestasi.yang ingin chcdpa: Polisi «di-
masa depan harus spunya alat_ukur

yang valid:dan reliable; dapat dime-
" ngerti dan diterima oleh berbagai pihak:

' .-dapat menyesualkan diri denda__per_
ubahan: realistis atau-dapat dicapaij

berdasarkan sumber-sumber yang ada di .
IanORunoan Polri, dan memenuh} kilm__

teria obyeLnf lainnya.

Perubahan kondm sistem Pemem' ;
rintahan dan kondisi masyarakat 'di =~
masa depan adalah sesuatu yang sulit

diprakirakan, karena kondisi dimasa
depan belum tentu searah denodn

perubahan kondisi yang terjadi se— N

belumnya (di masa lampau dan se-
karang). Oleh karena itu, agar organi-
sasi Polri bisa selalu responsif dan
adaptif terhadap berbagai tuntutan
perubahan, maka program pengem-
bangan kemampuan organisasi Polri
untuk merespon perubahan di masa
depan adalah suatu tuntutan yang
mendesak. Lamban dalam mengantisi-
pasi dan merespon perubahan akan
membuat organisasi Polri semakin jauh
dari sasaran dan prestasi yang ingin di

capai, tetapi kalau-organisasi Polri -

. sehat, cerdas dan cermat dalam meres-
pon dan mengantisipasi perubahan serta
tangkas dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab, maka sasaran dan
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prestasi yang ingin d:capa; Poln akdn
semakin cepat bisa direalisir, :

RLpuEdS! ‘Polri.yang- kuxdnv me- -
nyenancrkan berbagai pihak pada masa
lalu.dan:saat ini, sebagian diantaranya

“adalah akibat dari kelambanan dan

kurang profesional anggota Polri dalam
mengantisipasi-dan merespon berubah-

an: harapan Neoara dan masyarai\at

Implikasi-strateginya, untuk meng-
apgkat citra dan membangun leputasx

_’ba:k Polri di masa depan; maka ang-
gota Pofra perin melakukan penuixa_uan \
' ulano terhadap 3 (hma) permasalahan

benkut : .
1. Kemanakah sebmknya sasaran tugas
dan tanggung jawab Polri di masa

'3depan° bagaimana prestasi yang

“diharapkag oleh Polri seiring dengan
: harapan ‘Negara dan Masyarakat
kepada Polri di masa depan ?,

2.Bagaimanakah model oreanisasi dan

‘institusi Polii yang harus diremuskan:
dan d;terapkan Polri sehingga bisa
berhasil dengan gemilang dalam
mencapai-sasaran dan prestasi yang
dimaksud dalam butir 1 diatas ?,

3. Hubungan-hubungan baru kepada
siapa-dan bagaimanakah diperlu-
kan Polri untuk melengkapi model
organisasi dan institusi Polri yang
dimaksud dalam butir 2, dan untuk
mencapai sasaran dan presiasi yang
dimaksud datam butir 1 di atas ?,

4. Bagaimanakah seharusnya peran
setiap pimpinan Polri dalam pro-
ses 1 membina hubungan-hubungan:
baru yang dimaksud dalam butir 3;
merumuskan, melaksanakan dan me-
ngendalikan model organisasi serta




! ll’lblltLI\l v no d]nmi\'\ud d&lam butir2;: 0y
=40 d'm pmbtam"

dan mencapai’sas
“wang dimaksud dd am but);
"drlﬂ - o

dl aid

J.Pen%mbaﬂgan kemampuan éalam
“hal atgu blc}dno apakah ‘yang: perlu'l_
wdilakukan® ‘organisasi Polri ayars

ane dmm%\sud dan:iPolristidaks dJ-.:
henarkan untuk ﬂ'ler%(ilix(}i{)ﬂll]\dﬁ hes

“pentingan keamanan negara ‘dengan”

kepentingan keamanan dari‘anggota

~masyarakat, sehingga Polri benar=beénar!

menjadi penegak supremasi hukinm dan'
menvhormati- -Hak Asasi® Ma ausia

: mam;)u merespon. pt,rubdh
munpupcndei kelimpdnﬂm
‘paiean -yang tegjadi‘dalam

~pimpinan:Polri yang

f c}mml\sué dalam butir4;
: huimzwun imbunoa

'basu-yang..dima}\sud
dalam butir 3, model -

‘organisasi dan-institusi
Lyangs dimaksud: dalam
sbutir 2, dén realisasi
‘pencapaian sasaran dan
-prestast yang dimaksud
(laldm buizl 1 d; atas 7.

18 SA‘%:\R;‘&N DLXN

_keli:m_».
peran:

inasa {aly

sebagian diantaranva

adalah akibat dari ke-
lambanan dan kirand .
profesional angdota  °
_Polri dalam menganti-

. sipasi danp merespon
. berubahan harapaf Ne-._

gara dan masvarakaf.

_(HA\Ji) Fieksmlhtas Polri. dalam me--
nve §L$d11\dﬂ kasus-kasus vang bu!\(n—'
noum bmtentanuan atan her beda-i
' - menurut:organisasicPolri

“untuk mempunyai-model
%epuiasa ?oiri vang . o PUAYaAL MOG

kurang menvenangkan
_berbagai_pihak pada
dan saat ini,

© organisagizdan [institisi

‘vang profesional, propor:
crsional, cerdas., cernmatidan
tangkas sehingga-me-

mungkinkan untukane-

crealisiv prestasi vang
eemilang: R

Apabila organisasi

< Polil ingin profesional,
proporsional, cerdas; cer-
miat dan tangkas (dalam -

PRESTASI POLREL

smelaksanakan tgas-dan

Sejalan:dengan «di=
namika perubaban, maka sasaran tugas
dan tanggung jawab utama Polri di
masa depan adalah merespon perubahan
dan memberikan prestasi yang baik
dalam hal ketertiban dan keamanan
negara serta ketenteraman dan keadaan
rasa aman bagi angsota masyarakat,
Tuntutan rasa aman baik dari-negara
ataupun dari masyarakat kepada or-
canisasi Polri,; adalabh tuntutan yang
bersifat dinamis’dan berdimensit ganda
bahkan tak tertutup kemungkinan untuk
saling berbenturan. Apapun alasannya,
Poiri tidak bisa menghindar dari
dinamika dan dimenst ganda tuntutan

~ o langoung jawab, maoaka
ergantsast Polri harus menjalin® hu-
bungan-hubungan baru dengan ber-
bagai pihak vang bisa secara signifikan
{berartiy membanta meninglkatkan
keberhasilan Polri-dalam mencapai
sasaran prestasi yang diinginkan-oieh
Polri, negara dan masyarakat, Hambatan-
hambatan yang muncul-akibat adanva
kekurzmgl\n atau penyimpangan dalam
proses kepewimpinan Polri harus de-
nean-senang hati direspon dan sesegera
mungkin disempurnakan-oleh pimpinan
Pelri danfatau pemerintahan Indonesia,
sehingga heterpurukan citra Polri segera
bisa diangkar kembali dan tidak me-
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rugikan organisasi Polri serta bangsa dan

negara secura keseluruhan - 1 dalam Polri
adalah kependekan dari kata Indonesia.
--Lamban dalam mere:.pon tuntutan

tugas. dan_nnoouna }awab menjaim_
hubungan. baru; yang, prospekt:f dan.
menyempumakan proses. kepem:m-_.

pinan, akan. berdampai\ negatif.-yang

‘panjang iterhadap citra dan !«:erenddhanﬁ

prestasi .oreanisasi Peir; Jdentifikasi

kelemaban Polri adalah lebih baik. hila.

dxlakuka;} oleh Poin sendm secara jujur
denga bertanya kepadd hati nurani dan

men- cari :Solusinya akan’ lebih ‘mudah

bila; d]lakukan woleh Poin sendiri, .de-
ngan sesuai dengan Sumpah atau Janji,

doktrin, pedoman h:dup dan pedoman.

!xer_;a angeota Polr;

ill M{}DEL ORGANISASI DAN
S INSTTITUSI POLRI .

-:Konsep vang diadopsi daiam pem-

bentukan Model organisasi informal
Polri selama-ini, menurut literatur teori

organisasi telah menggunakan model.

organisasi -jaringan, tetapi makna

jaringan dalam organisasi Polri cen-

derung berkonotasi necatif. Asumsi
=1 = .

teori-organisasi jaringan yakni-untuk:

menerapkan strategi out-sourcing guna
memperkual posisioning organisasi,
tetapi penerapan model organisasi

dalam Polri pada hakekatnva mem- .
perburuk citra Polri, contohnya keter- .

libatan okrum Polri dalam jaringan
penyelundupan, judi, narkoba, penge-
lolaan komputerisasi SIM, STNK dan
kolusi dengan rekanan pemasok ma-
teriil, fasilitas dan jasa sebagaimana
yang sering dimuat dimedia massa dan
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menjadi isue mas}amkal i

Penexapan model org sanisasi jdrmﬁmn
yang canggih oleh beberapa anggota
Polri di*masa lampaw dan saat ini yane
cenderung memberi mszaat'kepada-

"OKNUM", di era menuju Indonesia

Baru. perIu d:paimekan orientasinya;

Orientasi pemanfaatan. model organi-
sasi _;drmﬂan di. era-menuju.Indonesia -

Baru-harus, diorientasikan pada. upaya
memberikan manfaat pada keberhasilan

: pelaksanaan tugas. dan ranggung.jawab
Polri dalam menjaga keteruban ke-

amanan. dan kesefamatan negara serta
me-m_befi: rasa:aman, -perlindungan;
pengayoman, pelayanan dan penegakan:
hukum yang lebih baik kepada anggota
masyarakat. Laksana penyakit kanker,
model .organisasi.jaringan yang di-
lakukan. oleh:beberapa oknum Polri
sudah mengakar keseluruh unsur ma-
syarakat yang tidak peduli terhadap
nama baik Polri. .

Reaksi vang perlu dan harus segera
diambil oieh pimpinan ‘Polri dan/atau
pemerintah Indonesia dalam rangka
mengkikis habis gangguan moral pada
beberapa anggota Polri, adalah pem-
bentukan institusi barn atau peraturan
baru yang secara ketat membatasi dan
secara tegas menindak oknum Polri
yang terbukd melakokan penyimpang-
an terhadap : hukum, etika moral, sikap
mental dan perilako lainnya vane
berkonstribusi negatif terhadap citra
Polri, Bangsa dan negara. Implementasi -
dari institusi yang dimaksud harus
mempertimbangkan penerapan teori-
organisasi jaringan, vakni dengan
memanfaatkan kontrol sosial serta




dengan memberikan _;amman imi\um-

kepada supemben mtormasn

IV.-H UBUNG-A-N
'--'-BAR_U._«P@LR] o
= Betapapun‘hebatnya seo'rang' ma-

HUBUNGAN

nusia atau suatu organisasi, mau tak mag
mereka harus mengakui bahwa ‘mereka:

tidak bisa mencari-atau membuat segala
sestatuyang diinginkan, dibutuhkan dan
diharapkan tanpabantuan dari pihak lain.
Indikasisseperti ini-perlu disadari oleh
organisasi Polri, oleh karena itu; dalam

proses‘mencapaisasaran dan prestasi-

yang-diinginkai, organisasi Polri pertu
memaniaatkan sumber-sumber infor-
masi yang ada di luar organisasi Polri.”

Dalam hal ini, pembentukan jaring-
an ke 1dar organisasi Polri perlu di-
formalkan dalam bentuk kerja sama
institusional. Alternatif pihak.pihak
yang periu dipertimbangkan sebagai
anggota jaringan, misalnya © Media
Massa, Sekolah, Pereuruan Tinggi. LSM
dan organisasi lainnya yang dipandang
prospekiif-atau bisa berkontribusi po-
sitif ferhadap keberhasilan Polri dalam
mencapai sasaran dan prestasi yang
diinginkan oleh Polri,
masyarakat. Norma atau aturan kerja
sama dengan pthak luar yang dilakukan
Polri, pusat perhatiannya harus terinci
sehingga tidak ada pihak-pihak yang
merasa dirugikan dalm hubungan kerja
sama yang dimaksud. Guna menjamin
kefangsungan hubungan baik dengan
pihak yang berkontribusi positif ter-
hadap keberhasilan tugas dan tanggung
jawab Polri, maka kerja sama tersebu
perfe mempertimbangkan manfaat yang

negara dan

satmﬂ menﬂuntunOLan

V. PERAI\ PIMPINAN POLRE
‘Sejalan dengan tungsi atau tugas dan:
tanggung juwan organisasi Polri yakni
memberikan: pelayanan; pengayo:_}'_l_'aﬁ;
perlindungan dan penegakkan hizkurm dj
wilayah negara‘Republik Indonésia,
maka peran para pimpinan Polri perlu
dikaji ulang atau ditetapkan ‘uling.
Obsesi para pimpinan Polri di masa
depan’harus ‘mencerminkan kegjgih-
annya dalain’ ‘menempati Sumpah atau
Janji Polri Tribrata dan Caturprasatya
serta memberikan “teladan yang bajk"
kepada-berbagai pihak selama wereka
menjadi anggota Polri. Seandainya
Folri mempunyai pimpinan yang ideal
seperti yang dimaksud di atas, maka
dalam kurun waktu satu atau dua-periode
kepemimpinan Polri maka citra ‘dan
reputast baik Polri akan terangkat
tinggi-tinggi dan kesan masyarakat
bahwa Polri cenderung berhimpit de-
ngan penjahat akan berpaling haluan ke
arah kondisi simpatik terhadap Polri.
Para ‘Pemimpin Polri adalah ‘ma-
nusia dengan segala kelebihan ‘dan
kekurangannya yang bernuansa relatif,
oleh karena itu, alangkah indahnya bila
kepemimpinan Polri dimasa depan
menerapkar model menejemen yang
partisipatif dan kepemimpinan yang
persuasif dan terbuka terhadap kritik
yang membangun seperti Presiden kita
{GusDur) saat ini. serta punya kepri-
badian yang jujur dan tidak tercela
selama menjadi anggota Polri. Ongkos
atau biaya sosial yang akan ditanggung
oleh Polri. negara dan masyarakat
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laksanakan tugas’dan tangeuny j
~ Polri. Landasan yang -daps
" sebagai tolok ukuz menilai derajat
d "kctd 4 I.m.m dan: panuian” dari para
'plmpumn Polu yauv Lhma%«.sud harus

o obyektif (denuan bukti bukn Lonkrli), B

o sdlmum penﬂaruh senumz.n At rasn
] dun:nmmll\m

Vl Z’i' NC

MBAN(-AN I\I*MAM-
PUAN_-(_)RGAN_I,SASI POLRIE
“Adalah suatu tantutan yane tidak
bisa ditawar oleh organisasi Polri; bahwa
organisasi Polri. dimasa depan harus
adaptif {mampu beradaptasi) dan
responsif (mampu meréspon) pérubahan
tuntutan ‘tugas dan tanggung - jawab
organisasi Polit yang diakibatkan oleh
perubahan, baik yang diakibatkan oleh
perubahan di lingkungan internal Polri
maupun-yang diakibatkan oleh per-
ubahan di lingkungan eksternal Polri.
~o2-Visi; misi (jatiidir) dan paradigma
baru Polri - Polri mandiri - hendaknya
tidak dipandang sebagai filsafat.yang
bernuansa angan-angan diubun-ubun,

tetapt, harua !l]tﬁlupdkm! Jad Lhn dari.

helatlp._m}_ggglq Polrt l\apanpun dan

dimanapun-mereka berada. Implikasi.

dari pernyataan visi, misi din paradigma

barwPolri tersebut menuntut berbpgai.

pengembangan kemampuan sumber-
swmber (sarana dan prosarana) didalam
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“rorganisasizPolri;

“perub
" pelaks:
' __POIri Normadan btldd}‘d organisasi yang
-_pmiu dtl\uubluw}\an oleh Polriagar -

= | U stern -
- kata- lmla Sumpdh thn j.m ji Polri Tribrata
- dan; Cdlurprdbei)'d sertit E}Ltobbt.‘x men- o
i "teladan dan p.uumm" ci‘slam e
.1w‘1b
dipakai-

Smenejemen,

sl.hmuud organisasi
Polri-setaly mcnmpu merespon berbugai
ahan ving terjadi dalam proses
witan fugas dan’ humuunv jiwab

ak

.mampu mu.ns.mtmpm.l ;)erubaimn

tHi stritegi,
struklurn, siston imbalan fasy, skeahlian

lmmp:]an ami dan nilai kebu mma.m

Vi! i’i:NUlUi’

- Batas-batas. sasaran dan ;)n.sl.m
yang harusdicapai serta tugas dan
tanggung jawab Polri dimasa depan
sangat berkaiton dengan tuntutan konddisi
dimasyarakat dan sistem pemerintahan,
oleh karena itu, tak ada pilihan lain dart
organisasi- Polri-selain melakukan
pengembangan daya respon dalam
berbagai pL!LIb:thlﬂ ydnv mungkin
terjadi, : SRR
Sejalandengan uraian dmms serta
dalam rangkaomembentuk organisasi
Polrt yang profesional.dan-proporsionat
diharapkan dengan cerdas, cermat dan
tangkas dalam merespon berbagai
kondisi yang kemungkinan akan terjadi
dimasa depan, maka kebijakan dan
program organisasi Polri perlu diorien-
tasikan pada pengembungan @ kemam-
puan untuk merespon arah perubahan,
model organisast dan institusi, menjalin
hubungan dengan pihak luar, keteludanan
yung baik dart pimpinan dan petingyi
Polri, serta sumber-swimber {(sarana dan
prasiarana) organisasi Poll . B

adalah budaya organisasi
: yanu meru;ukun ‘hasil dari interde- -
‘pendensi dan kombinasi da :

gaya kepemimpinan, kL-’_' :






